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Munculnya pandemi covid-19 mengakibatkan sektor kehidupan manusia
terganggu salah satunya bidang pendidikan. Pembelajaran konvensional yang
menjadi kebiasaan interaksi antar guru dengan murid harus diganti ke arah
pembelajaran online. Tentu, dalam melaksanaan pembelajaran online perlu
penyesuaiaan dan untuk memaksimalkan pembelajaran online tersebut perlu
bantuan dari beberapa pihak, serta penguasaan media pembelajaran yang tepat
untuk  melaksanakan  pembelajaran  online.  Penelitian ini  bertujuan
mendeskripsikan upaya guru pendidikan agama Islam dalam mengoptimalkan
pembelajaran online di masa pandemi covid-19 serta faktor pendukung dan
penghambat.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan mengambil latar
MTs Al-Azhar Barito Kuala. Subjek penelitian ini adalah 3 orang guru pendidikan
agama Islam dan siswa kelas IX. Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah
upaya guru pendidikan agama Islam dalam mengoptimalkan pembelajaran online
di masa pandemi covid-19 dan faktor pendukung dan penghambat upaya guru
pendidikan agama Islam dalam mengoptimalkan pembelajaran online di masa
pandemi covid-19. Pengumpulan data dilakukan dengan mengadakan observasi,
wawancara dan dokumentasi. Pengolahan data dilakukan dengan editing,
klasifikasi data, interprestasi data. Alalisis data dilakukan dengan memberikan
makna terhadap data yang berhasil dikumpulkan dan dari makna itulah ditarik
kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukan bahwa upaya guru pendidikan agama Islam
dalam mengoptimalkan pembelajaran online di masa pandemi covid-19 ialah
dalam pelaksanaan pembelajaran online guru menggunakan aplikasi whatsapp
grub dan classroom, metode yang dilakukan adalah metode penugasan. Untuk
memaksimalkan pembelajaran guru juga mengadakan kordinasi dengan orang tua
murid mengenai pemberian pengawasan kepada anak-anaknya dalam pelaksanaan
pembelajaran online dan tukar informasi tentang kesulitan dalam mengikuti proses
pembelajaran online, serta melaksanakan kunjungan kerumah siswa yang tidak
hadir beberapa kali dalam pembelajaran.



